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ABSTRAK 
  Permasalahan yang ditemukan pada saat observasi awal di SDN 10 Tiloan 
yaitu rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kurangnya penggunaan meotode 
belajar yang digunakan oleh Guru. Oleh karena itu, perlu dilakukan perubahan 
terhadap peningkatan hasil belajar Siswa dari sebelumnya, yaitu dengan menerapkan 
metode kooperatif tipe STAD. Tujuannya adalah untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa dengan menggunakan penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD pada 
mata pelajaran IPS di kelas IV SDN 10 Tiloan. Adapun metode yang di gunakan 
dalam penelitiaan ini adalah Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) yang dilaksankan 
dalam 2 siklus, masing-masing siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, 
peaksaan, observasi, dan refleksi. Data yang di ambil adalah data kualitatif dan data 
kuantitatif. Tehnik analisis data berupa analisis hasil tes evaluasi, observasi aktivitas 
Siswa dan Guru, dan kerja sama siswa selama diskusi dilakukan. Hasil yang di capai 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pada siklus I dilakukan tes evaluasi.hasil 
presentasi ketuntasan klasik 79,16 % dengan nilai rata - rata 7,5 sedangkan pada 
siklus II ketuntasan klasik 96,8 % dan nilai rata - rata 9,0. Denagn demikian dapat 
disimpulkan bahwa metode kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran IPS di kelas 
IV SDN 10 Tiloan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Kata Kunci: Pembelajaran Koopratif Tipe STAD Meningkatkan Hasil Belajar Siswa  
I. PENDAHULUAN 
 Dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 
berkembang serta globalisasi yang melanda dunia termasuk bangsa Indonesia. 
Dengan adanya perubahan tersebut, dunia pendidikan dituntut mampu memberikan 
kontribusi yang nyata, berupa peningkatan kualitas hasil belajar siswa dan pelayanan 
pendidikan sebagai ujung tombak berhasil tidaknya pendidikan dalam meningkatkan 
kualitas kehidupan bangsa Indonesia. 
  
 




Belajar dan mengajar merupakan konsep yang tidak bisa dipisahkan. Merujuk 
pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek dalam belajar. Sedangkan 
mengajar merujuk pada apa yang seharusnya dilakukan seseorang guru sebagain 
penagajar, dua konsep belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa atau guru terpadu 
dalam satu kegiatan. Diantara keduanya itu terjadi interaksi dengan guru, 
kemampuan yang dimiliki siswa dalam pembelajaraan harus biasa mendapatkan 
hasil melalui kreatifitas seseorang itu tanpa adanya inteversi orang lain sebagai 
pengajar. 
Ada kecenderungan di masa sekarang untuk meelupakan bahwa hakikat 
pendidikan adalah belajarnya pelajar, bukan pengajarnya, guru mendapat posisi yang 
istimewa dalam proses pendidikan sementara keinginan dan kemampuan pelajar 
secara mandiri untuk menciptakan, menemukan dan belajar untuk dirinya sendiri di 
abaikan. Hal itu telah merendahkan peranan pelajar dalam proses pendidikan. 
Oleh sebap itu, inisiatif belajar harus datang dari pelajar sendiri, guru 
hendaknya memposisikan diri sebagai pembimbing dan pengarah yang 
mengemudikan perahu. Guru harus mendorong pelajar untuk belajar mandiri dengan 
dan bagi diri mereka sendiri, dengan kata lain, guru harus menjamin bahwa pelajar 
mampu meneria tanggung jawab untuk belajar engan mengembangkan sikap dan 
antusiasnya. Di pandang dari pengertian di atas, barang kali tidak berlebihan jika 
dikatakan bahwa sebenarnya tidak ada ” tujuan pengajar” yang ada hanyalah tujuan 
belajar dilihat dari posisi guru sebagai pendorong  kegiatan belajar maka tujuan 
tersebut  “ tujuan Pembelajaran”. 
 Keberhasilan siswa dalam memperoleh hasil belajar yang baik sangat 
dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya sistem penyajian materi dalam hal ini erat 
hubungannya dengan metode dan model-model pembelajaran. Metode mengajar 
adalah kata yang digunakan untuk menandai serangkaian kegiatan yang diarahkan 
oleh guru yang hasilnya adalah belajar. Dengan demikian metode dapat pula diartikan 
sebagai proses atau prosedur yang hasilnya adalah belajar atau dapat pula merupakan 
alat melalui makna belajar menjadi aktif. 
  
 




Penelitian yang Relevan 
Moh. Jamil. Dj. Al. Sahido (2013). Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Studen Teams Achievement 
Division) Pada Mata Pelajaran IPS Di Kelas V SDN Impres 4 Lolu, mengemukakan 
metode tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di 
kelas V SDN Inpres 4 Lolu. Data berikut membuktikan: siklus I belum mencapai 
indikator kinerja dilihat dari siswa yang tuntas 23 orang siswa dengan daya serap 
individu yang memiliki skor tertinggi 6 orang. Dengan perolehan skor 85 dan siswa 
yang belum tuntas 12 siswa. Dengan daya serap individu skor perolehan terendah 40, 
sebanyak 7 orang, dalam siklus I ini persentase ketuntasan klasikal sebesar 62,0% dan 
nilai rata-rata yaitu 65,7%. Siklus II hasil tes formatif menunjukkan yang tuntas 
individu 31 orang dari 35 siswa dengan daya serap individu skor perolehan tertinggi 
yaitu dengan skor 90 sebanyak 8 siswa, dan daya serap individu skor perolehan 
terendah yaitu 6 sebanyak 4 orang siswa dengan persentase klasikal sebesar 76,8% 
dan nilai rata-rata 88,5%. 
Asmul (2013), Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Model 
Pembelajaran Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) Pada Mata 
Pelajaran IPS Kelas VI SDN No 2 Pangalasiang.  Mengemukakan metode tipe STAD 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas VI SDN 2 
Pangalasiang. Data berikut membuktikan: siklus 1 (pertemuan 1) dengan nilai rata – 
rata 52 % dan 75 % pada (pertemuan 2). Serta aktivitas siswa pada siklus 1 dengan 
nilai rata – rata 50,5% (pertemuan 1) dan 62,5 % (pertemuan 2). Sedangkan 
presentase ketuntasan hasil belajar klasikal pada siklus 1 yaitu 79,1 %. Adpun hasil 
belajar tindakan pada siklus II pada aktivitas Guru dengan nilai rata – rata 85,4 % 
(pertemuan 1) dan 95.8 % pada (pertemuan 2), serta aktivitas siswa pada siklus II 
dengan nilai rata – rata 78 % (pertemuan 1) dan 96,8 % (pertemuan 2) sedangkan 








II.  METODE PENELITIAN 
Pada kondisi awal, guru belum menerapkan metode penerapan pembelajaran 
tipe STAD melainkan masih menggunakan pembelajaran metode ceramah atau 
metode tradisional, sehingga hasilnya: efektifitas dan hasil belajar siswa terhadap 
materi agak lambat atau tidak berkembang secara optimal. Melihat kenyataan ini guru 
perlu melakukan suatu tindakan, yang menurut Trianto, 2007 (Ibrahim, dkk, 
2000:44). Pembelajaran kooperatif mempunyai efek yang berarti terhadap 
penerimaan, terhadap keberagamaan ras, budaya dan agama, strata sosial, 
kemampuan dan ketidakmampuan. 
Pembelajaran kooperatif juga memberikan peluang kepada siswa yang berbeda 
latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling bergantung satu sama lain atas 
tugas-tugas bersama dan melalui penggunaan struktur penghargaan kooperatif, 
belajar untuk menghargai satu sama lain. Maka salah satu metode yang memberi 
peluang itu adalah dengan cara menggunakan metode penerapan pembelajaran 
tipe STAD. Pembelajaran 
1. Jenis Peta 
- Peta Umum 
Peta umum disebut juga dengan peta topografi. Peta umum merupakan peta 
yang menggambarkan keadaan umum dari suatu wilayah. Keadaan umum 
yang digambarkan meliputi objek atau kenampakan alam dan buatan. Objek 
alam misalnya gunung, sungai, daratan rendah, daratan tinggi, 
- Peta khusus 
Peta khusus merupakan peta yang menggambarkan data-data tertentu di suatu 
wilayah. Peta khusus disebut juga dengan peta tematik. 
Kerangka Pemikiran 
Pada kondisi awal, guru belum menerapkan metode penerapan pembelajaran 
tipe STAD melainkan masih menggunakan pembelajaran metode ceramah atau 
metode tradisional, sehingga hasilnya: efektifitas dan hasil belajar siswa terhadap 
materi agak lambat atau tidak berkembang secara optimal. Melihat kenyataan ini guru 
  
 




perlu melakukan suatu tindakan, yang menurut Trianto, 2007 (Ibrahim, dkk, 
2000:44). Pembelajaran kooperatif mempunyai efek yang berarti terhadap 
penerimaan, terhadap keberagamaan ras, budaya dan agama, strata sosial, 
kemampuan dan ketidak mampuan. 
Hipotsis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan, maka rumusan hipotesis 
penelitian ini adalah penerapan pembelajaran tipe STAD dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SDN 10 Tilon. 
Rancangan Penelitian 
Setting dan Subjek Penelitia 
 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 10 Tiloan. Kelas yang dijadikan 
subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN 10 Tiloan dengan jumlah siswa 15 
orang yang terdiri dari 7 orang siswa laki-laki dan 8 orang siswa perempuan. 
Desain Penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang yang di dalamnya terdapat 
empat tahap utama yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi 
(Depdiknas, 2003). Desain penelitian ini mengacu pada diagram yang dicantumkan 
Kemmis dan Mc. Taggart. Diagram alur. 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sebelum melakukan siklus I dan siklus II, peneliti melakukan observasi di 
kelas IV SDN 10 Tiloan, yang dijadikan subjek penelitian. Berdasarkan hasil 
observasi awal ditemukan bahwa proses pembelajaran yang diterapkan di SDN 10 
Tiloan masih menggunakan pembelajaran yang konvensional (metode ceramah) 
walaupun kurikulumnya sudah mengacu ke Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). Karena pembelajaran yang ingin kita gunakan adalah pembelajaran STAD 
yang dalam pelaksanaannya mengelompokkan siswa ke dalam beberapa kelompok 
  
 




yang dipilih secara heterogen. Peneliti memilih kelas IV sebagai subjek penelitian 
karena siswanya memiliki kemampuan kurang dalam proses pembelajaran, sehingga 
model STAD cocok dan efisien jika diterapkan di kelas tersebut. 
Siklus I 
Tabel 1 Analisis Tes Akhir Tindakan Siklus I 
No Aspek Perolehan Hasil 
1. 85 < N ≤ 100 10 
2. 75 < N ≤ 85 5 
3. 65 < N ≤ 75 1 
4. Banyaknya siswa yang belum tuntas (< 65) 6 
5. Prosentase Ketuntasan Klasikal 79,16% 
 
Dari hasil analisis tes akhir siklus I, maka ketuntasan hasil belajar siswa pada 
tes akhir tersebut dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Tes Akhir Siklus I 
No Ketuntasan Siswa Hasil 
1. Banyaknya siswa yang belum tuntas 6 
2. Banyaknya siswa yang tuntas individual 14 
3. Persentase ketuntasan klasikal 79,16% 













Tabel 3 Analisis Tes Akhir Tindakan Siklus II 
No Aspek Perolehan Hasil 
1. 85 < N ≤ 100 12 
2. 75 < N ≤ 85 5 
3. 65 < N ≤ 75 2 
4. Banyaknya siswa yang belum tuntas (< 65) 1 
5. Prosentase Ketuntasan Klasikal 95,8% 
 
Dari hasil analisis tes akhir siklus II maka diperoleh hasil ketuntasan belajar 
siswa pada siklus ini dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Tes Akhir Siklus II 
No Ketuntasan Siswa Hasil 
1. Banyaknya siswa yang belum tuntas 1 
2. Banyaknya siswa yang tuntas individual 19 
3. Persentase ketuntasan klasikal 96,8% 
4. Nilai rata-rata 90 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka kesimpulan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Hasil pra tindakan pada penelitian ini dengan 8 siswa belum tuntas dan 12 siswa 
tuntas dengan persentase ketuntasan klasikal adalah 54,16%. 
  
 




2. Hasil tindakan dalam penelitian ini sesuai dengan tes akhir siklus I adalah 6 siswa 
belum tuntas dan 14 siswa dinyatakan tuntas dengan persentase ketuntasan 
klasikal sebesar 79,16%. 
3. Hasil tindakan pada siklus II adalah 19 siswa dinyatakan tuntas dan 1 siswa yang 
belum tuntas dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 95,8%. 
4. Penerapan pembelajaran tipe STAD (Student Team Achievement Division) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas VI. 
5. Siswa yang berkemampuan sedang memperoleh keuntungan dalam menguasai 
materi karena berdiskusi dengan subjek berkemampuan tinggi. Selain itu dapat 
meningkatkan percaya diri untuk mengemukakan pendapat. 
6. Siswa yang berkemampuan rendah memperoleh keuntungan untuk berani 
bertanya dan mengemukakan pendapatnya. Hasil belajar meningkat karena sering 
bertanya tentang materi yang tidak dipahami pada teman sekelompoknya yang 
mempunyai kemampuan di atasnya. 
Saran 
Adapun saran-saran untuk setiap pembaca yang menerapkan pembelajaran 
tipe STAD (Student Team Achievement Division) adalah sebagai berikut: 
1. Dalam proses belajar mengajar, guru hendaknya memperhatikan kemampuan 
awal siswa atau yang menjadi persyaratan materi yang akan dipelajari. 
Dalam pembentukan kelompok belajar hendaknya memperhatikan sifat dan 
karakteristik dari siswa yang akan ditempatkan pada suatu kelompok agar kegiatan 
diskusi dapat berjalan lancar. 
2. Pembelajaran tipe STAD (Student Team Achievement Division), dapat 
berpengaruh positif pada sikap belajar dalam memperoleh pengetahuan, maka 
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